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Abstrak

STUDI PENJAJARAN ARSITEKTUR KRATON
YOGYAKARTA-SURAKARTA DENGAN
PURI DI BALI SELATAN

Oleh
Marvin Setiawan Haryanto
NPM: 6111901064

Perkembangan tradisi adat dan budaya bermasyarakat yang mengalami perubahan
berkelanjutan dimulai pada masa pra-Hindu, masa Kerajaan Majapahit dan terus
berkembang hingga masa kini. Kerajaan Majapahit mendirikan koloni di Bali dengan latar
belakang Gajah Mada yang ingin mempersatukan wilayah Nusantara dan memperkenalkan
banyak praktik serta agama yang hingga kini masih menerus di Pulau Bali. Berlanjut
dengan runtuhnya Kerajaan Majapahit di abad ke-16, kerajaan-kerajaan yang ada di Bali
tetap berdiri dan bersifat mandiri dengan Puri sebagai wujud arsitektur yang memiliki
keterikatan erat dengan berkembangnya konsepsi kraton yang ada di Pulau Jawa.

Dominasi Kerajaan Majapahit ini menimbulkan dualisme antara masyarakat Bali
Hindu (wong Majapahit) dan Bali Aga/Mula (Bali asli). Adapun sejatinya, perkembangan
Majapahit ini memiliki dua wujud hasil yang berbeda, dimana ke arah barat berkembang
dengan adanya perkembangan ‘agama ' Islam, sedangkan ke arah timur dengan
mempertahankan budaya keagamaan Hindu. Atas hal tersebut,-muncul perkiraan bahwa
bentukan Puri dan Keraton di-Jawa sama sama mengacu pada pola Keraton Majapabhit.
Analisis diharapkan dapat menghasilkan " sintesis arsitektural dan apa saja yang
mempengaruhi pada bentuk, tatanan, ornamen, dan fungsi yang terkait antara Puri di Bali
dengan Kraton di Jawa secara tata ruang, wujud bangunan, ornamentasi serta tektonika
bangunan. Data diambil berdasarkan pengamatan observasi lapangan ditinjau dari data fisik
yang ada.

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analisis. Data yang
terkumpul diproses dengan penjajaran antara kraton dan puri ditinjau dari aspek filosofi,
tata ruang-massa, wujud, tektonika,. dan  ornamentasi bangunan. Hasil penelitian
menunjukan adanya keterkaitan antara arsitektur puri dan kraton dengan adanya perubahan
pada wujud yang dipengaruhi oleh kebudayaan yang berkembang. Adapun pola yang sama
masih diterapkan baik pada puri dan kraton, diduga diwariskan dari Majapahit. Budaya
yang diwariskan ini dapat mengalami transformasi menjadi bentukan yang baru tetapi
masih memiliki kemiripan dengan perbedaan filosofis. Menunjukan penghalusan dari

tradisi, dimana penggunaan metafora yang sama dapat ditemukan pada lingkungan yang
berbeda.

Kata-kata kunci: puri, kraton, arsitektur Bali, arsitektur Jawa, arsitektur Majapahit



Abstract

STUDY OF THE JUXTAPOSITION OF YOGYAKARTA-
SURAKARTA KERATON ARCHITECTURE WITH
PURI IN SOUTH BALI

by
Marvin Setiawan Haryanto
NPM: 6111901064

The development of traditions and social culture that underwent continuous changes began
in the pre-Hindu era, during the Majapahit Kingdom and continues to grow to the present. The
Majapahit founded a colony in Bali with the background of Gajah Mada who wanted to unite the
archipelago and introduced many practices and religions that are still present on the island of Bali.
Continuing with the collapse of the Majapahit in the 16th century, the kingdoms in Bali continued
to exist and were independent with the Puri as an architectural form that was closely related to the
development of the conception of the Kraton in Java.

The domination of the Majapahit gave rise to dualism between Balinese Hindus (wong
Majapahit) and Bali Aga/Mula (original Balinese). As a matter of fact, the development of
Majapahit has two different results, where to the west.it develops with the development of Islam,
while to the east it maintains Hindu religious culture. Based on this, there-is an assumption that the
formation of Puri and Keraton in Java both refer to the pattern of the Majapahit Palace. The
analysis is expected to produce an - architectural synthesis and what influences the form,
arrangement, ornamentation, and related functions between the Puri in Bali and the Kraton in Java
in terms of spatial planning, building form, ornamentation and building tectonics. Data was taken
based on field observations in terms of existing physical data.

This research is qualitative with a descriptive-analytic approach. The collected data is
processed by juxtaposition between the palace and the palace. in terms of philosophy, spatial
planning, form, tectonics, and building ornamentation. The results of the research show that there
is a relationship between the architecture of the palace and the palace with changes in the forms
that are influenced by the developing culture.-The same pattern is still applied to both the palace
and the palace, allegedly inherited from Majapahit.— This inherited culture can undergo
transformation into a new formation but still has similarities with philosophical differences. Shows
the refinement of tradition, where the use of the same metaphor can be found in different
environments.

Keywords: puri, keraton, Balinese architecture, Javanse architecture, Majapahit
architecture
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan berbagai aspek kehidupan manusia melahirkan hal-hal yang baru,
sebagai perwujudan dari upaya untuk meningkatkan taraf hidup. Bersamaan dengan hal ini,
tentu banyak perkembangan tradisi adat dan budaya bermasyarakat yang mengalami
perubahan berkelanjutan dimulai pada masa pra-Hindu, masa Kerajaan Majapahit dan terus
berkembang hingga masa kini. Adapun Pulau Bali merupakan salah satu daerah yang
memiliki perkembangan sejarah yang kuat. Pulau Bali juga merupakan salah satu daerah
yang masih memegang kuat adat-istiadat pendahulunya.

Bali dengan berbagai kekhasan arsitekturnya, menjadi daya tarik tersendiri. Adapun
lantas bangunan tradisional Bali tidak: luput dari perkembangannya dari masa lampau,
yakni pada masa kerajaan yang memerintah nusantara pada masa itu, Kerajaan Majapabhit.
Kerajaan Majapahit merupakan sebuah kerajaan yang berpusat di Pulau Jawa dan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan politik dan kebudayaan Bali, khususnya
dalam ranah agama dan kesenian. Kerajaan Majapahit mendirikan kerajaan Hindu-Buddha
di Bali dan memperkenalkan banyak praktik budaya dan agama yang hingga kini masih
dilakukan.

Adapun puri di Bali secara umum adalah tempat tinggal keluarga kerajaan Bali yang
diyakini oleh masyarakat sebagai keturunan dewa. Keluarga kerajaan ini terikat dengan
Kerajaan Majapahit dan banyak juga keturunan kerajaan Bali yang berkeluarga dengan
Kerajaan Majapahit Dengan ini juga, Puri di Bali banyak juga berdiri sebagai pusat
kekuatan politik dan budaya, serta memerankan peranan penting dalam melestarikan dan
mentransmisikan tradisi budaya Bali. Pada abad ke-14, Kerajaan Majapahit mendirikan
koloni di Bali, diperintah oleh bawahan raja yang kemudian berlanjut dengan runtuhnya
Kerajaan Majapahit di abad ke-16. Kerajaan-kerajaan yang ada di Bali tetap berdiri dan
bersifat mandiri, serta terus menjadi pusat kekuatan politik dan budaya setempat.

Adapun Puri sebagai wujud arsitektur yang diyakini memiliki keterikatan erat
dengan berkembangnya konsepsi kraton yang ada di Pulau Jawa dengan adanya
serangkaian bentuk keterkaitan antara latar belakang berdirinya kerajaan di Bali dengan
Kerajaan Majapahit yang berpusat di Pulau Jawa. Dilatar belakangi oleh Kerajaan

Majapahit yang menaklukan Bali di abad ke-14. Dominasi Kerajaan Majapahit ini



menimbulkan dualisme antara masyarakat Bali Hindu (wong Majapahit) dan Bali
Aga/Mula (Bali asli). Masyarakat Bali Aga kemudian dianggap tidak memiliki sistem
wangsa karena diturunkan derajatnya menjadi masyarakat biasa, akibat kalah perang.
Sistem kewangsaan lainnya kemudian hanya berlaku untuk masyarakat Bali Hindu dengan
dominasi bangsawan-Jawa. Akibat hal ini, Puri (istana, kraton), banyak bermunculan
akibat ekspansi Kerajaan Majapahit pada tahun 1343 di Bali, yang kemudian membentuk
kerajaan yang masing-masing berdaulat di bawah pemersatu oleh Raja Klungkung
(merupakan keturunan langsung Majapahit: Ksatrya Dalem).

Atas hal tersebut, muncul perkiraan bahwa bentukan Puri dan Kraton di Jawa sama-
sama mengacu pada pola Kraton Majapahit (menurut peta Stutterheim) namun dengan
tatanan dan bentukan yang berbeda. Hal ini kemungkinan disebabkan akibat pengaruh
budaya-agama yang berbeda pada perkembangan dua daerah ini. Majapahit yang
melakukan ekspansi ke arah timur (Bali) masih mempertahankan paham Hindu, adapun
yang melakukan ekspansi ke arah barat-sudah- dipengaruhi oleh perkembangan budaya
agama Islam.

Dengan demikian, penelitian ini direncanakan dibahas melalui sejarah masa lampau
dan perkembangan latar belakang berdirinya kerajaan di Bali berdasarkan hubungannya
dengan Kerajaan Majapahit, melalui studi penjajaran terkait Puri di Bali dengan Kraton di
Pulau Jawa, terkhusus Kraton Yogyakarta serta Surakarta secara bentuk, tatanan, ornamen,
dan fungsi. Analisis diharapkan dapat menghasilkan sintesis arsitektural dan apa saja yang
mempengaruhi pada bentuk, tatanan, ornamen, dan. fungsi yang terkait antara Puri di Bali

dengan Kraton Yogyakarta-Surakarta.

1.2. Perumusan Masalah

Puri dan Kraton Yogyakarta-Surakarta diperkirakan merupakan warisan dari tradisi
Majapahit. Adapun Puri di Bali masih mempertahankan tradisi Hindu-Buddha, sedangkan
Kraton Yogyakarta-Surakarta sudah terpengaruh tradisi Islam. Namun demikian, jika
dilihat dari budaya yang masih nampak, unsur-unsur Hindu masih muncul seperti tarian
Bedhaya Ketawang serta baju adat yang diperkirakan berasal dari Majapabhit.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka pertanyaan penelitian yang ditemukan
sebagai berikut:

1. Apa persamaan dan perbedaan antara arsitektur Puri di Bali Selatan dengan

Kraton di Jawa ditinjau dari aspek filosofi, tata ruang-massa, wujud, tektonika,

dan ornamen?



2. Bagaimana hubungan keterkaitan antara Arsitektur Puri di Bali Selatan dengan
Kraton di Jawa (Yogyakarta-Surakarta) dengan mengacu pada pengaruh

Majapahit?

1.3.  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui perubahan maupun dampak yang terjadi akibat adanya
pergeseran budaya pada perkembangan Kerajaan Majapahit pada dua wujud
bangunan (Kraton dan Puri)

2. Memahami hubungan keterkaitan antara arsitektur Puri di Bali dengan
Kraton di Jawa (Yogyakarta-Surakarta) yang mengacu pada pengaruh
Majapahit.

1.4.  Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan.- dapat bermanfaat untuk menambah dan mendampingi
pengetahuan tentang perkembangan ‘arsitektur' dan budaya Kerajaan Majapahit untuk
menjadi panduan sejarah mengenai perkembangan arsitektur terkhusus Puri di Bali
disandingkan dengan Kraton. di Jawa. Adapun penelitian ini juga menambah wawasan
mengenai tata massa, tata ruang, wujud bangunan dan ornamen serta prinsip-prinsip dasar
dalam wujud Puri di Bali dengan Kraton di Yogyakarta-Surakarta yang mengacu pada

Kraton Majapahit.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:
1. Lingkup pembahasan penelitian adalah identifikasi massa dan fungsi pada
Puri — Kraton terkait tata massa, sosok bangunan, ornamen, dan struktur-
material.
2. Lingkup pembahasan objek adalah dampak atau perubahan yang terjadi akibat

perbedaan budaya yang mempengaruhi bangunan Puri maupun Kraton.



1.6.

Kerangka Penelitian

Studi Penjajaran Arsitektur Kraton Yogyakarta-

Surakarta dengan Puri di Bali Selatan

1. Apa persamaan dan perbedaan antara arsitektur Puri di Bali Selatan
dengan Kraton di Jawa ditinjau dari aspek filosofi, tata ruang-
massa, wujud, tektonika, dan ornamen?

2. Bagaimana hubungan keterkaitan antara Arsitektur Puri di Bali
Selatan dengan Kraton di Jawa (Yogyakarta-Surakarta) dengan

mengacu pada pengaruh Majapahit?

! }

Data Pustaka Data Lapangan
Puri- Klungkung, Puri Gede
Karangasem, Puri Agung
Bentuk dan Ruang Karangasem, Kraton Yogyakarta,
Konsep Arsitektur di Bali Kraton Surakarta
Avrsitektur Puri di Bali - __Mengumpulkan data
Wujud Arsitektur di Bali tertulis dan gambar di
Arsitektur Kraton Majapahit lapangan
Avrsitektur Kraton di Jawa - Mengumpulkan survei dan
informasi
- Mencocokan teori dengan
data di lapangan

v
Analisis Data

v

Kesimpulan

Gambar 1.1 Kerangka Penelitian




1.7.  Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode campuran deskriptif-kualitatif. Penelitian ini
dilakukan dengan observasi lapangan dengan mengunjungi obyek secara langsung.
Penelitian merupakan penyandingan antara Puri di Bali sisi selatan Gunung Agung dengan
Kraton di Jawa dengan tujuan memperoleh hasil berupa data deskripsi dan naratif yang

dikomparasi dengan teori yang berkaitan.

1.8. Waktu dan Tempat Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di beberapa tempat, yaitu Puri Klungkung, Puri Gede
Karangasem, Puri Agung Karangasem, Kraton Yogyakarta, dan Kraton Surakarta. Waktu
penelitian akan dilaksanakan pada bulan Februari hingga Juni 2023.

1.9. Teknik Pengumpulan Data

Tahapan pengumpulan data dikelompokkan menjadi dua, data primer dan
sekunder. Dengan demikian, dibutuhkan pengumpulan data untuk melengkapi penelitian
dengan langkah-langkah penelitian adalah sebagai berikut.

1.9.1. Data Primer
Data primer mencakup observasi dan wawancara.
a. Observasi
Observasi dilakukan-dengan 'cara mengobservasi- tata massa, ruang, wujud,
ornamen dan tektonika pada Puri di sisi selatan -Bali (Puri Klungkung, Puri Gede
Karangasem, Puri Agung Karangasem) dan komparasinya dengan Kraton di Jawa
(Yogyakarta-Surakarta). Observasi terfokus terhadap keadaan di lapangan dan
mendokumentasikannya melalui foto dan mapping.
b. Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap pengunjung Puri dan Kraton serta pengurusnya.

1.9.2. Data Sekunder

Data sekunder yang dimaksud adalah data pendukung yang akan digunakan dalam
proses penelitian. Data sekunder mencakup studi pustaka untuk mendapatkan teori yang
sesuai dengan penelitian. Studi pustaka dilakukan dengan tujuan mempelajari metode
penelitian dan teori terkait yang sesuai dengan pembahasan. Studi dilakukan melalui

beberapa buku dan jurnal.



1.10. Teknik Analisis Data

Analisis data dimulai dengan pengumpulan lapangan, dokumentasi, literatur, dan
kuesioner. Data yang dikumpulkan diolah dengan cara reduksi data untuk memilih data
yang esensial. Adapun kemudian dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan data yang
terolah. Hasil pada akhir penelitian diharapkan menghasilkan kesimpulan terhadap objek
studi: Puri Agung Karangasem, Puri Klungkung, Kraton Yogyakarta, dan Kraton

Surakarta.
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